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TAJUK RENCANA
GenRe Menghadang Stunting

TAHUN 2030 mendatang, ada-
lah tahun  yang penting bagi
Bangsa Indonesia. Sebab tahun
itulah Indonesia akan menghadapi
era bonus demografi. Tahun di-
mana generasi produktif yakni ge-
nerasi milenial dan generasi Z
akan mendominasi komposisi pen-
duduk Indonesia.

Mengapa penting? Sebab war-
na-warninya akan terjadi. Bisa
menjadi berkah, namun bukan ti-
dak mungkin justru menjadi ben-
cana. Jika kompetensi, skill, mau-
pun karakter generasi ini tidak
memadai, maka akan menjadi
masalah besar. Salah satunya
adalah masalah stunting.

Badan Kependudukan dan Ke-
luarga Berencana Nasional
(BKKBN) yang menyebutkan ge-
nerasi tersebut sebaga GenRe
atau generasi Berencana. Pro-
gram itu bertujuan untuk menge-
dukasi remaja Indonesia agar
menjadi generasi yang mempu-
nyai perencanaan kehidupan
matang.

Kepala BKKBN Hasto Wardoyo
mengatakan program dan rencana
pelayanan kepada masyarakat
berganti seiring perubahan fokus.
Inilah yang melatarbelakangi di-
bentuknya GenRe yang membidik
remaja dan generasi muda di
bawah 40 tahun. Karena itulah
BKKBN saat ini tugasnya mengu-
rusi masalah kependudukan, kelu-
arga berencana, kesehatan repro-
duksi, pembangunan remaja.
Maka salah satu penekanan kuat
adalah untuk pada remaja yaitu
kesehatan reproduksi dan pemba-
ngunan keluarga. GenRe inilah
menjadi sasaran penting dalam
mencegah stunting (KR 26/12).
Hal tersebut selaras dengan cita-
cita bangsa menuju Indonesia
Emas di tahun 2045, yang sangat
bergantung pada angka prevalensi
stunting.

Sebenarnya masalah pemerin-
tah telah menetapkan stunting
menjadi isu prioritas nasional
dalam Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) 2020-2024 dengan tar-
get penurunan yang signifikan dari
kondisi 24,4% pada 2021 menjadi
14% pada 2024.

Sementara strategi penurunan
angka stunting juga sudah ditetap-
kan dalam strategi nasional per-
cepatan penurunan stunting se-
suai PP No 72 Tahun 2021. Menu-
rut catatan BKKBN, sekarang ini
di sejumlah daerah capaian pre-
valensi sudah di bawah 20%. Te-
tapi jumlah tersebut masih belum
memenuhi target dari RPJMN
tahun 2024 sebesar 14%. Kalau-
pun kemudian sudah tercapai
14% bukan berarti Indonesia bisa
dinyatakan bebas stunting, sebab
target selanjutnya adalah menu-
runkan angka stunting sampai kat-
egori rendah atau di bawah 2,5%.

Bagaimana dengan DIY ? Dari
hasil Hasil Studi Status Gizi Indo-
nesia (SSGI) Kementerian Kese-
hatan tahun 2021, berhasil masuk
dalam tiga kategori terendah untuk
kasus stunting di Indonesia sete-
lah Provinsi Bali dan DKI Jakarta.
DIY pada angka 17,3%, sehingga
diharapkan angka penurunan
stunting 14% dapat tercapai se-
belum tahun 2024.

Karenanya BKKBN mengapresi-
asi kerja keras DIY yang luar bi-
asa. Banyak hal yang bisa dicon-
toh dari DIY. Gotong royong men-
jadi contoh yang sangat baik dila-
kukan DIY. Bahkan menurut
BKKBN, DIY juga menjadi daerah
dengan capaian tertinggi untuk
partisipasi Pelayanan KB Serentak
Sejuta Akseptor (PSA) yang dilak-
sakan BKKBN. Capaian itu mele-
bihi dari target, lebih dari 200%.

Tentu bukan berarti DIY santai
dengan kebanggaan tersebut.
Tetapi tetap terus menjaga agar
bayi yang lahir pada tahun 2023-
2024 musti sehat tidak kekurang-
an gizi dan mencegah kekeliruan
dalam pola asuh.

Upaya lain yang sebenarnya
sudah diamanatkan PP No 72
Tahun 2021 adalah peningkatan
ketahanan pangan dan gizi pada
tingkat individu, keluarga, dan ma-
syarakat. Serta penguatan dan pe-
ngembangan sistem, data, infor-
masi, riset, dan inovasi. Nah, se-
muanya juga tergantung bagai
Pemerntah Daerah menyikapi de-
ngan baik. Kita percaya, Pemda
DIY akan terus melakukan gerak-
an bagi GenRe. (**)-d
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DAYA tarik Yogya memang luar
biasa, dalam menarik pariwisata.
Jutaan orang diperkirakan bakal
masuk DIY dalam liburan Natal
dan Tahun Baru. Dalam keterang-
an yang dimuat di koran ini, Polda
DIY mensinyalir ribuan mobil priba-
di sudah masuk DIY. Maka, kita li-
hat jalanan mulai macet. Lebih-
lebih pada saat jam masuk dan pu-
lang sekolah. Ini risiko sebagai ko-
ta pariwisata.

Namun dari sisi pergerakan eko-
nomi hal tersebut wajib disyukuri.
Paling tidak, karena akan membe-
rikan dampak baik setelah sebe-
lumnya tertahan, dan pengusaha
belum bisa total menikmati. Nah,
tentu ada yang harus disiapkan
untuk menyambut para wisatawan
tersebut. Pertama, jangan ada lagi

Jangan Lagi Ada yang ‘Nuthuk’ Harga

tragedi nuthuk harga karena
menggunakan mumpung. Ini
artinya bunuh diri bagi penjualnya
sebab tentu tidak akan beli lagi di
situ. Karenanya, Pemda harus
tegas terhadap oknum yang
mencemarkan nama Yogya.

Kedua, Pak Polisi harus tegas
tetapi juga luwes mengatasi riuh-
nya lalu lintas. Saya usulkan tiap
sore Pak Polisi ikut menjaga ke-
macetan lalu lintas di sejumlah
ruas jalan di wilayah DIY, khusus-
nya Kota Yogya. Ketiga, masalah
parkir yang tentu akan merepotkan
pengguna jalan yang lain bila tidak
diatur dengan baik. Perlu dibuat

kantong parkir yang banyak. (I - d
Bagas Sunaryadi SH,
Prawirodirjan Gondomanan
Yogyakarta.

Menerjemahkan Kesatuan Pendidikan dan Budaya

LINTASAN peristiwa selama satu
tahun terakhir kian menjadi sejarah. Se-
kitar dua tahun berjalan kita tengah
menghadapi pandemi, kini transisi dari
pandemi ke endemi. Transisi ini telah
menghasilkan transformasi pembelajaran
berbasis digital. Selama pandemi kenor-
malan baru di ranah pendidikan mem-
buahkan fleksibilitas pembelajaran. Ke-
giatan pendidikan membuka kemungkin-
an terhadap skema klasikal, hybrid
learning dan blended learning. Dunia
pendidikan selama dan setelah pande-
mi, diharapkan setemali tema presi-
densi tempo hari: recover together, re-
cover stronger.

Transformasi pembelajaran berbasis
digital harus sejalan dengan agenda
pembangunan berkelanjutan di bidang
pendidikan dan kebudayaan. Trans-
formasi merupakan katalisator untuk
mengatasi sengkarut masalah pen-
didikan dan kebudayaan hari depan.
Hilmar Farid, Direktur Jenderal Kebu-
dayaan, menyebutkan pembangunan
berkelanjutan bertumpu pada tiga pi-
lar : kelestarian lingkungan, keadilan
sosial, dan kemakmuran ekonomi. Tiga
pilar ini mendorong strategi kebudaya-
an dan pendidikan hendaknya turut
mengambil bagian. Sebuah solusi ho-
listik untuk memintal benang sejarah
2023.

Seragam dan Sumbangan

Masalah klasik yang muncul tiap tahun
pelajaran baru berkisar seputar pakaian
seragam dan sumbangan pendidikan. Per-
masalahan pengadaan seragam terkadang
masih dimaknai berbeda, padahal Per-
mendikbud Nomor 45 Tahun 2014 secara
jelas mengatur pengadaan pakaian sera-
gam diusahakan sendiri oleh orang tua
atau wali siswa. Pengadaan pakaian sera-
gam tidak boleh dikaitkan dengan pelak-
sanaan penerimaan peserta didik baru
atau kenaikan kelas. Dengan redaksi seru-
pa, aturan seragam diperbarui dalam Per-
mendikbudristek Nomor 50 Tahun 2022.

Persoalan kedua adalah sumbangan
pendidikan yang juga masih berbeda pe-
nafsiran. Permendikbud Nomor 75 Tahun
2016 pasal 10 ayat (1) menjelaskan Komite

Sutrisna Wibawa

Sekolah melakukan penggalangan dana
dan sumber daya pendidikan lainnya un-
tuk melaksanakan fungsinya dalam mem-
berikan dukungan tenaga, sarana dan
prasarana, serta pengawasan pendidikan.
Ayat (2) menyebutkan penggalangan dana
dan sumber daya pendidikan lainnya seba-

gaimana dimaksud ayat (1) berbentuk
bantuan dan/atau sumbangan, bukan
pungutan. Aturan serupa ditemukan pada
Peraturan Pemerintah No 18 Tahun 2022
tentang Pendanaan Pendidikan. Ditegas-
kan bahwa sumbangan tidak boleh me-
maksa dan mengikat. DPRD DIY sedang
menyiapkan Perda tentang Pembiayaan
Pendidikan, semoga akan mengatasi
berbagai kesulitan yang dihadapi sekolah.
Selain dua masalah di atas, terdapat se-
cercah harapan bagi dunia pendidikan ki-
ta. Belum lama ini sejumlah pelajar SMK
di DIY berhasil menjadi wirausahawan
muda. Agustus lalu Ngarsa Dalem mewi-
suda 52 siswa dari 10 SMK di Yogyakarta
pada Program Pengembangan Kewira-
usahaan. Program ini merupakan jawaban
atas banyaknya lulusan SMK yang belum
terserap dunia industri. Beberapa di an-
tara mereka punya usaha dengan omzet
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senilai Rp 4 juta sampai Rp 1 miliar perbu-
lan. Ini membuka angin segar bagi roda
perekonomian DIY.

Kejatidirian

Masyarakat di tengah pandemi membe-
lajarkan makna ketahanan, ketangguhan,
dan daya adaptasi. Ketangguhan ini meru-
pakan wujud kejatidirian. Pendidikan
khas Ke-Jogja-an, misalnya, merumuskan
kejatidirian pendidikan supaya memben-
tuk pribadi jalma kang utama. Kon-
tribusi pendidikan ala Yogyakarta ini
secara berkelanjutan menjawab ma-
salah seperti intoleransi, dekadensi
moral, dan rendahnya skor PISA siswa
kita. Permasalahan yang disebutkan di
atas, dapat tertangani dengan pende-
katan pedagogi Ki Hadjar Dewantara
momong, among lan ngemong seba-
gaimana komitmen pendidikan khas
Ke-Jogja-an.

Tahun 2023 sudah di depan mata.
Langkah kita berikutnya adalah me-
nyadari peristiwa sejarah dan strategi
kemasadepanan sebagai tindakan
kolektif untuk menerjemahkan kesatu-
paduan antara pendidikan dan kebu-
dayaan. Pendidikan adalah usaha bu-
daya begitu pula sebaliknya. DIY seba-
gai kantong kebudayaan dan ikon kota
pendidikan menyediakan ekosistem
pembangunan berjangka panjang itu. Kita
berharap tahun mendatang lebih baik ke-
timbang tahun sebelumnya. (0 - d

*)Prof Dr Sutrisna Wibawa MPd,
Ketua Dewan Pendidikan DIY, Kepala
Lembaga Pengembangan UST serta Guru
Besar Pascasarjana UST dan UNY.

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, teri-
makasih partisipasinya dalam menulis
dan mengirimkan artikel untuk SKH
Kedaulatan Rakyat.  Selanjutnya
redaksi hanya menerima tulisan lewat
email : opinikr@gmail.com dengan
panjang tulisan antara 535 - 575 kata,
dengan mengisi subjek mengenai isu
yang ditulis serta jangan lupa me-
nampilkan fotocopy identitas.
Terimakasih.

Mempersiapkan Pengelolaan Pendidikan Pascapandemi

RENCANA Strategis (Renstra) Kemen-
dikbudristek diatur dalam Permendikbud-
ristek nomor 13 Tahun 2022 tentang Ren-
cana Strategis Kemendikbudristek Tahun
2020-2024. Visi Kemendikbudristek dalam
renstra adalah : "Mewujudkan Indonesia
maju yang berdaulat, mandiri, dan ber-
kepribadian berlandaskan gotong royong
melalui terciptanya Pelajar Pancasila yang
beriman, bertakwa kepada Tuhan YME,
dan berakhlak mulia, berkebinekaan global,
bergotong royong, mandiri, bernalar kritis,
dan kreatif.”

Visi hebat ini jelas mencerminkan upaya
Kemendikbudristek melakukan transfor-
masi dan perbaikan berkelanjutan di bi-
dang pendidikan menghadapi tantangan
pascapandemi Covid-19, revolusi industri
4.0, serta society 5.0. Renstra yang patut di-
apresiasi. Sangatlah ideal renstra tersebut
dijadikan pedoman untuk memahami arah,
dan kebijakan pengelolaan pendidikan na-
sional.

Merdeka Belajar

Kemendikbudristek sebagai leading sec-
tor pendidikan nasional yang berperan pen-
ting dalam mewujudkan kualitas sumber-
daya manusia (SDM) Indonesia, menge-
luarkan berbagai kebijakan penting, di an-
taranya ‘Merdeka Belajar’. Merdeka belajar
menjadi semangat, menjiwai keseluruhan
arah, kebijakan, dan strategi bidang pen-
didikan, kebudayaan, ilmu pengetahuan,
dan teknologi.

Merdeka belajar menekankan seluruh
stakeholder pendidikan, sebagai aktor yang
otonom dan berdaya. Pelaku pendidikan
berdaya mengembangkan praktik baik
pembelajaran, manajemen pendidikan, dan
kepemimpinan pendidikan diperkuat, dan
ditularkan ke seluruh ekosistem pen-
didikan sehingga pembelajaran berkualitas.

Keberhasilan merdeka belajar sangat
bergantung peran serta pemerintah daerah.
Karenanya perlu skala prioritas pengelola-
an pendidikan pascapandemi. Pertama, me-
ngurangi kesenjangan kualitas pendidikan

Rudy Prakanto

antardaerah, melalui pendekatan kompre-
hensif, sistematis serta berkeadilan. Eva-
luasi sistem zonasi yang diniatkan untuk
pemerataan kualitas pendidikan perlu
terus dilakukan. Kedua, penyelesaian per-
soalan kualitas dan kuantitas guru yang
merupakan ujung tombak mutu pen-
didikan, harus terus diupayakan. Melalui
program guru penggerak, dan P3K, di-
harapkan berdampak untuk peningkatan
kualitas sekolah.

Ketiga persoalan anggaran pendidikan,
perlu diselesaikan secara menyeluruh dari
hulu sampai ke hilir. Diharapkan ada regu-
lasi yang pasti terkait peran pemerintah,
daerah, dan masyarakat dalam mekanisme
pembiayaan di sekolah. Keempat persoalan
kurikulum, perlu ada konsep matang, dan
dirancang dengan baik, harus meng-
antisipasi pesatnya kemajuan sains, dan
teknologi. Melibatkan dunia usaha dan in-
dustri sehingga relevan antara lulusan de-
ngan dunia kerja.

Kolaborasi

Pengelolaan pendidikan pascapandemi

perlu kolaborasi, dan sinergi antara peme-

kelola pendidikan, kebudayaan, ilmu penge-
tahuan, dan teknologi yang partisipatif,
transparan, dan akuntabel.

Seperti diketahui pandemi Covid-19 me-
miliki dampak negatif maupun positif bagi
pendidikan. Dampak negatifnya, kurang
lebih 60 juta siswa tidak dapat mengikuti
proses belajar dengan normal dan dimung-
kinkan terjadi learning loss. Dampak posi-
tifnya, memaksa siswa, guru, dan sekolah
melakukan transformasi pendidikan berba-
sis teknologi digital.

Berbagai platform pembelajaran ‘terpak-
sa’ digunakan guru, dalam proses pembela-
jarannya, dalam bentuk learning manage-
ment system (LMS) baik bersifat syn-
chronous maupun asynchronous. Maka
lompatan transformasi digital yang sudah
terjadi di sekolah, dikawal untuk terus di-
lanjutkan, walaupun pembelajaran tatap
muka telah dilaksanakan. Jangan sampai
teknologi komunikasi pembelajaran di seko-
lah memudar. Inipun menjadi tantangan
tersendiri didalam pengelolaan pendidikan
pascapandemi. Diperlukan kolaborasi dan
sinergi tingkat tinggi. (] - d

*)Rudy Prakanto SPd Meng, Kepala
Balai Tekkomdik DIY dan Ketua Biro
Organisasi dan Kaderisasi PGRI DIY.

rintah pusat, daerah dan sekolah.
Harapannya tujuan yang ingin
dicapai dalam renstra
Kemendikbudristek dapat terwu-
jud. (1). Perluasan akses pen-
didikan bermutu bagi peserta
didik yang berkeadilan dan
inklusif. (2). Penguatan mutu dan
relevansi pendidikan yang ber-
pusat pada perkembangan peser-
ta didik yang berkarakter. (3).
Pelestarian dan pemajuan bu-
daya, bahasa, dan sastra serta
pengarusutamaannya dalam
Pendidikan. (4). Peningkatan pro-
duktivitas, riset, inovasi, dan ilmu
pengetahuan perguruan tinggi

DIY lokasi baru pusat kejahatan perbankan.
-- Waspada pada semua yang mencu-
rigakan.,

Pemerintah akan impor beras 500.000 ton.
-- Keluh kesah petani perlu didengarkan.

Pemda DIY pertegas sanksi bagi ASN yang bolos.
-- Layanan publik adalah wajah penting
Pemda DIY.
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